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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Tidak ada yang baru dibawah sinar matahari, semua kelahiran dan
kemunculan sesuatu selalu ada yang mempengaruhinya, seperti halnya dengan
suatu bentuk karya seni dimana dia akan selalu berhubungan erat dengan kondisi
jaman, sosial, maupun budaya masyarakat yang melingkupinya.

Suatu hasil karya seni selalu merefleksikan diri seniman penciptanya
juga merefleksikan lingkungan ( bahkan dari seniman itu kena pengaruh
lingkungan pula). Lingkungan itu bisa berwujud alam sekitar maupun
masyarakat sekitar."

Begitu pula tema yang diangkat oleh penulis yaitu tentang lafal Allah
dalam lukisan kaligrafi, secara tidak langsung pasti ada sesuatu yang
melatarbelakanginya, kenapa sesuatu itu muncul, karena semua itu tidak ada yang
datang tiba-tiba atau kebetulan. Disini penulis merasa perlu untuk mengemukakan
latar belakang tersebut sebagai bagian dari sejarah munculnya ide dalam tema
lukisan.

Sebagai orang yang lahir dan hidup dalam masyarakat jawa pesisir yang
beragama Islam terutama dalam hal adat dan budaya sangat mempengaruhi cara
pandang dan berekpresi dalam berkesenian. Kegiatan-kegiatan ibadah seperti

menjadi sebuah ritual yang menarik dan selalu ramai dikunjungi masyarakat

seperti pengajian, istigosah, haul maupun yang lainnya yang sering diadakan tiap

' Soedarso Sp, Tinjauan Seni Rupa, Sebuah pengantar untuk apresiasi seni, Yogyakarta.
Saku Dayar Sana.1990. p. 5
1
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tahunnya. Kegiatan-kegiatan tersebut seolah menjadi sebuah rutinitas yang sulit
untuk tidak diikuti.

Dalam suasana kehidupan tersebut secara tidak langsung kegiatan-
kegiatan seperti itu telah memancing daya tarik perhatian penulis terhadap
kaligrafi Arab yang sering penulis lihat pada ayat suci Al-Qur’an saat melakukan
kegiatan keagamaan diwaktu masih anak-anak seperti mengaji, maupun dalam
lembaga pendidikan sekolah dimana buku-buku tentang keagamaan diajarkan
misalnya buku tentang tata bahasa Arab, 7ajwid, Hadist nabi dan lain-lain. Tak
hanya itu saja hampir setiap masjid di daerah tempat tinggal penulis selalu dihiasi
dengan tulisan-tulisan kaligrafi yang indah yang di lukis ditembok-tembok masjid
baik berupa Hadist maupun ayat-ayat suci Al-Quran yang semakin menambah
daya tarik bagi penulis tentang huruf kaligrafi Arab.

Dan yang lebih penting lagi adalah mengapa penulis mengambil tema lafal
Allah dalam kaligrafi Arab, dari keterangan diatas sudah diuraikan tentang perihal
yang berhubungan dengan kaligrafi Arab dan disini penulis akan mencoba
menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan, yang masyarakat Islam
biasa menyebut Tuhan dengan nama Allah. Jadi perlu digaris bawahi bahwa Allah
disini adalah Tuhan yang diyakini, dipuja, dan disembah oleh manusia sebagai
Tuhan yang Kuasa, Maha Perkasa , Maha Esa dan sebagainya.

Dia-lah Allah yang tiada tuhan (yang berhak disembah) selain dia,
raja, yang maha suci, yang maha sejahtera, yang mengaruniakan keamanan,
yang maha memelihara, yang maha perkasa, yang maha kuasa, yang
memiliki segala keagungan, maha suci Allah dari apa yang mereka

persekutukan. Dia-lah Allah yang menciptakan, yang mengadakan, yang
membentuk rupa, yang mempunyai nama-nama yang paling baik. Bertasbih
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kepada-Nya apa yang ada di langit dan di Bumi. Dan dia-lah yang maha
perkasa lagi maha bijaksana (Qs. al-Hasyr[59]: 23-24).2

Sejak kecil penulis telah memiliki kepercayaan keagamaan tentang
Tuhan seperti diajarkan oleh guru ngaji maupun saat menempuh pendidikan di
madrasah Ibtidaiyah tentang sifat-sifat yang dimiliki Tuhan atau yang biasa
dikenal dengan ilmu Tauhid, bahkan penulis diharuskan menghafal sifat-sifat
Tuhan tersebut. Tidak mengherankan jika konsep tentang Tuhan dengan
mengetahui sifat-sifatnya sangat bermakna bagi penulis, meskipun penulis
menyadari bahwa dengan menghafal sifat-sifat tersebut tidak serta merta membuat
keimanan dan ketaqwaan penulis kepada Tuhan bertambah.

Sejak lulus dari sekolah menengah pertama, penulis memasuki kehidupan di
dunia pondok pesantren, dimana dalam pondok pesantren penulis belajar cara
menulis kaligrafi Arab disamping itu pula dipondok pesantren penulis merasa
sedikit demi sedikit pemahaman tentang ketuhanan juga mulai terbentuk.
Setidaknya mulai mendapatkan pemahaman yang lebih matang tentang Tuhan dari
pada yang penulis miliki sejak sebelum belajar dipondok pesantren. Kompleksitas
keadaan dipondok pesantren beserta para penghuninya yang berasal dari berbagai
macam daerah mengekpresikan ketakjuban dan misteri yang senantiasa
merupakan unsur penting pengalaman penulis terhadap usaha untuk menemukan
makna dan nilai kehidupan.

Dari berbagai uraian diatas maka dengan demikian kondisi sosial dan budaya

masyarakat maupun pendidikan sangat berandil besar dalam perkembangan

* Al-Qur’an dan terjemahnnya, Semarang, Penerbit Toha Putra.1998. p. 438
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pikiran penulis untuk mengangkat tulisan Allah dalam lukisan kaligrafi sebagai

media ungkap.

B. Rumusan Penciptaan
Dalam beberapa periode jaman, lukisan kaligrafi memang selalu

mengalami perkembangan baik secara ide maupun visual pengungkapannya,
bahkan dalam lukisan kaligrafi ada yang dituntut untuk selalu menekankan kaidah
penulisannya maupun nilai estetiknya. Bagi penulis sendiri kaligrafi merupakan
hal yang istimewa disamping sebagai ruang kontemplasi atau perenungan diri juga
sebagai bagian dari mengolah daya spiritualitas atas fenomena yang dialami,
dilihat maupun dirasakan ditengah-tengah kehidupan alam jagad raya yang luas
ini. Dalam kehidupan yang lainnya, kaligrafi juga telah memberikan tempat bagi
penulis yaitu sebagal sumber inspirasi dalam proses kreatif berkesenian, maupun
dalam berkarya seni.

Perlu kiranya penulis mengemukakan berbagai pertanyaan tentang fenomena
lukisan kaligrafi dalam ujian Tugas Akhir ini diantaranya :

1. Apa yang dimaksud dengan lafal Allah dalam lukisan kaligrafi ?

2. Bagaimana bentuk visualisasi lafal Allah dalam lukisan kaligrafi ?

C. Tujuan dan Manfaat
Karya-karya yang dibuat tentu saja mempunyai tujuan sekaligus manfaat

bagi penulis maupun masyarakat apresiator, dan semoga saja apa yang dibuat
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penulis dapat memberikan manfaat yang baik bagi penulis sendiri maupun
kalayak penikmat maupun pemerhati karya seni, diantaranya sebagai berikut :

1. Tujuan penciptaan

a. Meningkatkan kualitas diri penulis dalam mengolah kaligrafi lafal
Allah jenis Kufi kedalam bentuk tulisan indah.

b. Menjadikan seni lukis kaligrafi sebagai media da’wah dan kajian
bagi individu penulis maupun para pengapresiasi dalam
mengarungi samudra kehidupan.

c. Menggali kemampuan teknik dan wawasan berpikir bagi penulis
dalam mengolah bentuk lafal Allah kedalam lukisan, sehingga
menjadikan lukisan kaligrafi lebih berwarna dan bervariasi.

2. Manfaat penciptaan
a. Menumbuhkan Kkesadaran berpikir dalam hubungan antara
komponen alam, manusia dan Tuhan.

b. Menjadi koreksi bagi penulis dan cermin bagi apresiator dalam

berkarya.

D. Makna judul

Lafal : Cara seseorang atau sekelompok orang dalam masyarakat bahasa
mengucapkan bunyi bahasa.” Tapi perlu di garis bawahi bahwa
penggunaan lafal disini bisa diucapkan maupun tidak, seperti

ditulis atau diucapkan dalam hati.

* Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta. Balai Pustaka, Cet:Ketiga 2005.
p 623
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Allah : Nama Tuhan dalam bahasa Arab; zat yang Maha Sempurna yang
menciptakan alam semesta ; Tuhan Yang Maha Esa yang
disembah oleh orang beriman.*

Dalam :  Kata depan untuk menandai tempat yang mengandung isi; kata
depan untuk menandai sesuatu yang dianggap mengandung isi
(kiasan).’

Lukisan : Pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam bidang
dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna.®
Kaligrafi . Kaligrafi diambil dari kata ‘kalios’ yang berarti indah dan ‘graph’
yang berarti tulisan atau aksara. Jadi arti seutuhnya kata ‘kaligrafi’
adalah : kepandaian menulis elok atau seni menulis indah dengan
menggunakan media dua dimensi.” Tidak terikat pada aksara yang
dipakai, apakah aksara Latin, Cina atau Arab. Tapi perlu digaris
bawahi bahwa didalam Tugas Akhir ini penulis hanya
menggunakan kaligrafi Arab, seperti pengertian yang sudah

memasyarakat selama ini.
Banyak pandangan tentang kata Allah, sebagian orang mengatakan kata

”Allah” diturunkan dari kata kerja walaha (kata kerja masa lalu), yahlahu (kata

kerja masa kini) dari akar kata benda walah. Sebagian lagi mengatakan kata

“Allah” diturunkan dari seseorang yang melindungi (ilah sebagai kata kerja)

orang lain ketika orang lain itu meminta perlindungan kepadanya ketika masa

* Ibid., p. 32

> Ibid., p. 232

¢ Soedarso SP. Op. Cit., p. 11

7 Dessy anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Karya Abditama, Surabaya , 2001.
p.216
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ketakutan atau musibah, dan ia akan memberinya perlindungan dan tempat
perlindungan yang aman. Dari sini, kata tersebut menjadi ilah (sebagai kata
benda) manusia, sebagaimana halnya seseorang bisa menjadi imam mereka ketika
ia memimpin orang-orang dalam sholat berjamaah atau menjadi peﬁimpin pasti
mereka, atau sebagaimana selembar jubah menjadi selendang ketika dikenakan,
atau [ihaf ketika digunakan sebagai penutup. Karena ia adalah suatu ajektif (kata
sifat) bagi sesuatu yang agung: ” Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia ”
(QS asy-Syura [42]: 11)®. Manusia ingin mengagungkan-Nya deﬁgan
menambahkan prefiks a/, sehingga menjadi al-llah. Namun mereka mendapati
bahwa huruf hamzah yang sangat ditekankan di awal dan di pertengahannya terasa
berat di lidah. Maka itu, mereka menghilangkannya sehingga menjadi - Allah
sebagaimana termaktub dalam Al-Quran. Pendapat ini didukung oleh Harits bin
Asad al- Muhasibi dan sekelompok wulama, meskipun ada juga yang
menentangnya’. Wallahu a’lam

Untuk menghindari suatu kesalahpahaman dalam mengartikannya, maka
berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan judul “ Lafal Allah dalam
Lukisan Kaligrafi ” adalah karya yang mengemukakan bentuk lafal atau tulisan
Allah dengan menggunakan kaligrafi (Arab) sebagai bahasa visual yang
dituangkan dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan elemen garis dan

warna.

® Al-Qur’an dan Terjemahannya. Op. Cit., p. 386
* Al-Jibouri, Yasin T. Maha Suci Allah, Jakarta, Tahira, Cet: pertama 2008, p. 22

UPT Perpuétakaan ISI Yogyakarta





